BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Biogarafi KH. Hasyim Asy’ari
1. Latar Belakang KH. Hasyim Asy’ari

Kyai Haji' Hasyim Asy’ari mempunyai nama lengkap Muhammad
Hasyim bin Asy’ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim atau yang terkenal
dengan sebutan Pengeran Benawa bin Abdurrahman yang juga dikenal
dengan julukan Jaka Tingkir (Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul
Aziz bin Abdul Fatah Bin Maulana Ishak bin Ainul Yakin Bin Ainul
Yakin yang terkenal dengan Sunan Giri® atau Kyai hasyim berasal dari
keturunan dari jalur bapak. Sementara menurut Muhibbin Zuhri mengutip
dari Akarhanaf dan Khulug, kyai hasyim yang dilahirkan pada hari
Selasa Kliwon, 24 Dzulqa’dah 1287 H, bertepatan dengan tanggal 14
Februari 1871 M di Desa Gedang, satu kilometer sebelah utara Kota
Jombang, Jawa Timur. Mempunyai keturunan dari keluarga elit kyiai
Jawa dari jalur ibu yaitu Muhammad Hasyim bin Layyinah Binti Sihah

(Pendiri Ponpes Tambakberas Jombang) bin Abddul Jabbar Bin Ahmad

! Kyai Merupakan gelar untuk ulama, pemimpin agama. Pemimpin pesantren dan guru senior
di jawa. Kata ini juga digunakan untuk menghormati barang maupun binatang yang memiliki kekuatan
luar biasa. Sementara haji merupakan gelar bagi mereka yang telah menunaikan Ibadah haji ke
Mekah. Lihat Latifatul Khuluq dalam Fajar Kebangunan Ulama’ (Yogyakarta : LkiS, 2000), h. 6

*Ishomudin Hadziq, “al Ta’rif bi al-Muallif" dalam KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-alim wa al-
muta’allim , (Jombang : Maktabah al-Turats al-Islami, Pondok Pesantren Tebuireng, 1415 ), h. 3
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bin Pangeran Benawa bin Jaka Tingkir atau lebih akrab di kenal dengan
Mas Karebet bin Lembu Peteng (Prabu Brawijaya VI).> Ayahnya
bernama Kiyai Asy’ari berasal dari Demak,® Jawa Tengah. Ibunya
bernama Halimah, puteri Kiai Utsman,’ pendiri Pesantren Gedang.®
Dilihat dari dua silsilah garis keturunan di atas, beliau mewakili
dua trah sekaligus, aristokrat atau bangsawan Jawa dan elit agama Islam.
dari silsilah ayah, mata rantai genetisnya bertemu langsung dengan
bangsawan muslim Jawa (Sultan Hadiwijaya atau jaka Tingkir dan
sekaligus elit agama Jawa (Sunan Giri). Sementara dari silsilah ibu, beliau

masih keturunan langsung Raja Brawijaya VI (Lembu Peteng) yang

*Acmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asya’ri Tentang Ahl al-Sunnah wa al-
Jama'ah, (Surabaya : Khalista, 2010), 67; Abdurrahman Wahid, “ K.H. Bisri Syansuri: Pecinta Figih
Sepanjang Hayat”, dalam Biografi 5 Rois, h. 70; berbeda dengan pendapat Gus Dur (cucu
K.H.Hasyim Asya’ri), yang menarik garis keturunan K.H.Hasyim Asya’ri ke raja Jawa melalui jalur
ayah beliau, sedangkan menurut Akarhanaf (anak K.H. Hasyim Asya’ri) menelusuri garis selisih ini
dari ibu, menurut yang terakhir bin Halimah binti Layyinah binti Sihah bin Abdul Jabbar bin Ahmad
bin Pangeran Sambu bin Pangeran Benawa bin Jaka Tingkir (Mas Karebet) bin Prabu Brawijaya VI
(Lembupeteng) raja terakhir kerajaan Majapahit Lihat Akarhanaf, Kiai Hasjim Asj’ari Bapak Umat
Islam Indonesia (Jombnag : Ponpes Tebuireng, 1950), 55. Sementera menurut Syihab moyang KH.
Hasyim Asya’ri berjalur ke pemimpin Syi’ah Imam Ja’far Sadiq bin Imam Muhammad Bagir dengan
melalui keluarga Syaiban. Lihat Muhammad Asad Syihab, Al-Allaamah Muhammad Hasyim Asy’’ari
Waadl'iu Istiqlali Indonesia, (terj.) Musthofa Bisri , Hadlratussyekh Hasyim Asy''ari: perintis
Kemerdekaan indonesia, (Yogyakarta : Titian [lahi Press, 1994), h. 27

“Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain Ke Nusantara : Jejak intelektual arsitek Pesantren,
(Jakarta : Kencana, 2006), h. 228

*Kyai Usman adalah seorang ulama’ terkenal dan berjasa memperkenalkan Tarekat
Nagsyabandiyah di jawa pada pertengahan abad ke-19, Lihat Latifatul Khulug, Fajar Kebangunan
Ulama’, (Yogyakarta : LkiS, 2000), h. 14

®Pesantren adalah sekolah tradisional Islam berasrama di Indonesia. Instituti pengajaran ini
mefokuskan pada pengajaran agama dengan menggunakan metode pengajaran tradisional dan
mempunyiai aturan-aturan, administrasi, dan kurikulum pengajaran yang khas, pesantren biasanya si
pimpin oleh seorang guru agama atau ulama’ sekaligus sebagai pengajar para santri. Untuk tinjauan
yang lebih lengkap. Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ,(Jakarta : LP3ES, 201 1), h. 53
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mempunyai latar belakang Bansawan hindu.” putera seorang pemimpin
agama yang berkedudukan baik dan mulia. KH.Hasyim Asy’ari
merupakan keturunan kedelapan dari penguasa kerajaan Islam Demak
Jaka Tinggkir dari Prabu Brawijaya VI (Lembupeteng).®
Pendidikan

Semenjak masih anak-anak, Muhammad Hasyim dikenal cerdas

dan rajin belajar.’

Mula-mula beliau belajar agama dibawah bimbingan
ayahnya sendiri mualai dari kanak-kanak hingga berumur lima belas
tahun. Otaknya yang cerdas menyebabkan ia lebih mudah menguasai
ilmu-ilmu pengetahuan agama, misalnya; Ilmu tauhid, figih, tafsir, hadits
dan bahasa Arab. Karena kecerdasannya itu, sehingga pada umur tiga
belas tahun ia sudah diberi izin oleh ayahnya untuk mengajar para santri
yang usianya jauh lebih tua dari dirinya.'°

Kemauan yang keras untuk mendalami ilmu agama, menjadikan
diri KH. Hasyim Asy’ari sebagai musyafir pencari ilmu. Selama
bertahun-tahun berkelana dari pondok satu ke pondok yang lain, bahkan

beliau bermukim di Makkah selama bertahun-tahun dan berguru kepada

ulama-ulama Makkah yang termasyhur pada saat itu, seperti: Syekh

’Acmad Muhibbin Zuhri, op.cit., h. 68

8 Abdurrahman Mas’ud, op.cit., h. 228

°Ibid., h. 229

®Aboebakar Atjeh, Sejarah hidup KH. M. Wahid Hasyim dan Karangan Tersiar (Jakarta :
Panitia Buku Peringatan al-Marhum KH. M. Wahid Hasyim, 1957 ), h. 73 ; Acmad Muhibbin Zuhri,
Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari, h. 74; Latifatul Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama’ h. 22
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Muhammad Khatib Minangkabau,'' Syekh Nawawi Banten'? dan Syekh
Mahfudz At Tarmisi.'”® KH. Hasyim Asy’ari'* adalah murid kesayangan
Syekh Mahfudz, sehingga beliau juga dikenal sebagai ahli hadits dan
memperoleh ijazah sebagai pengajar Shahih Bukhari.
Perjuangan

Pada tanggal 16 Rajab 1344 H bertepatan dengan tanggal 31

Januari 1926, KH. Hasyim Asy’ari bersama KH. Abdul Wahab Hasbullah

“Memiliki nama lengkap Ahmad Khatib bin Abd al Latif bin Abd Allah al-Minankabawi,
Sumatra Barat (1860-1915 H), merupakan Mufti Madhab Syafi’i di masjidil Haram dan menjadi
Imam di tempat yang sama. Menjadi guru KH. Hasyim Asy’ari dalam kajian-kajian Islam dll. Ia
merupakan salah satu guru KH. Hasyim Asya’ri menjadi inspirator dalam pembentukan
intelektuallannya kemadhaban dalam figih. Lihat Acmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim
Asya'ri Tentang Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah (Surabaya : Khalista, 2010), h. 78-79

“Memiliki Nama Lengkap Muhammad Nawawi bin Umar bin Arabi bin Ali al-Jawi, ia juga
salah satu guru KH. Hasyim Asy’ari yang menjadi inspirator dalam pembentukan intelektualannya,
mengajarkan kajian-kajian keislaman terutama selama tujuh tahun. Ibid, h. 82-83

“Memiliki naman lengkap Muhammad Mahfuz bin Abduliah bin AbdulMannan bin Abdullah
bin Ahmad at-Tarmasi (1868-1920 H). Salah satu guru KH.Hasyim Asy’ari dalam kajian keislaman
terutama dalam bidang hadist dan tariqat Qadhiriyah wa Nagsabandiyah. Ta merupakan inspirator
terhadap keintelektualannya dalam agama, sosial, pendidikan yang terbingkai dalam konsep
tasawuf.Ibid.

“KH. Hasyim Asy’ari dibesarkan dalam tradisi sufi dari golongan muslim tradisionalis Jawa.
Ia menuntut ilmu dan berkiprah di masyarakat pada masa munculnya gerakan Wahabi dalam dunia
Islam.Abad ke-19 di Jawa merupakan masa transisi, yaitu masa dialog antara golongan santri
tradisional dengan golongan modernis yang dipengaruhi oleh gerakan Wahabi dan Muhammad Abduh.
Golongan modernis mengatakan bahwa Islam di Jawa telah tertinggal jauh karena salah menafsirkan
Islam dengan tujuan sufi dan percampuran Islam dengan budaya lokal. Slogan golongan modemnis
adalah kembali kepada al-Qur’an dan Hadist. Misi mereka adalah memurnikan ajaran Islam dari
pengaruh-pengaruhbudaya lokal Sebagaimana tipologi kiai Jawa, KH. Hasyim melakukan
penggabungan elemen-elemen Islam dengan budaya lokal dalam berdakwah sepanjang praktik-praktik
budaya lokal itu tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Perpaduan semacam inilah yang
digunakan oleh KH. Hasyim dan pengikutnya sehingga lebih mudah untuk diserap oleh sebagian besar
masyarakat Jawa. Dia tidakpernah mencela orang-orang yang berbuat salah, tetapi secara pelan-pelan
mendekati mereka dengan penuh ketulusan dan penghargaan. Dengan pendekatan yang bijaksana akan
menarik masyarakat untuk meninggalkan kebiasaan buruk, dan kembali ke jalan yang benar. Perilaku
yang tumbuh dari kesadaran akan lebih baik dan bertahan lama daripada disebabkan oleh kritik dan
cercaan. Dia selalu menunjukkan kehidupan nabi sebagai contoh yang ideal. nabi lebih cenderung
memberikan nasihat dan bimbingandaripada kekerasan. Lihat Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramein
Ke Nusantara : Jejak Intelektual Arsitek Pesantren, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 248
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serta para ulama yang lain mendirikan Jam’iyah Nahdlatul Ulama, salah
satu organisasi Islam terbesar di Indonesia."

KH. Hasyim Asy’ari adalah seorang ulama yang luar biasa.
seorang ulama yang secara gigih dan tegas mempertahankan ajaran-ajaran
madzhab. Dalam hal madzhab, beliau memandang sebagai masalah yang
prinsip, guna memahami maksud sebenarnya dari al-Quran dan al-Hadits.
Sebab tanpa mempelajari pendapat ulama-ulama besar khususnya Imam
Empat: Hanafi, Maliki, Syafii dan Hanbali,'® maka hanya akan
menghasilkan pemutar-balikan pengertian dari ajaran Islam itu sendiri.
Kecuali kalau ia bagian dari mujtahid maka hukumnya haram."”
Penegasan ini disampaikan beliau dihadapan para ulama peserta
Muktamar NU III, September 1932 dan penegasan itu kemudian dikenal
sebagai “Muqaddimah Qonun Asasi Nahdlatul Ulama”.'®

Dalam pengembangan dan penyebaran Islam di Jawa pada awal

abad XX, ribuan kiyai di Jawa hampir seluruhnya'® merupakan hasil

didikannya yang gigih mempertahankan madzhab, terbingkai dalam satu

B1shomudin Hadziq, op.cit., h. 5

Hal ini seperti pernyataan Ibnu Mas’ud Berpesan; “Barang siapa menjadi pengikut baik,
hendaklah mengikuti (para ulama) generasi terdahulu. Lihat Abdul Muchit Muzadi, NU dalam
Prespehktif Sejarah dan Ajaran (Surabaya : Khalista, 2006), h. 126

"Ibid., h. 123-126

“*Ibid., h. 19-24

“Dilaporkan bahwa ketika KH.Hasyim Asy’ari wafat pada tahun 1974 dia telah berhasil
mendidik tidak kurang dari sepuluh ribu santri yang berasal dari seluruh Nusantara. Lihat
Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramein Ke Nusantara, h. 240
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barisan “Nahdlatul Ulama”, semua itu dapat dipahami sebagai hasil
pengabdian KH. Hasyim Asy’ari dalam pendidkan.?’
Melawan Kolonial

Sikap Nasionalisme dan Patriotisme serta Keulamaannya, maka
tidak henti-hentinya pemerintah kolonial berusaha membujuknya. Pada
tahun 1937 misalnya, pernah datang kepada beliau seorang amtenar
utusan Hindia Belanda bermaksud memberikan tanda jasa berupa
“bintang” terbuat dari perak dan emas. Tetapi KH. Hasyim Asy’ari
menolak.?' dan kemudian beliau bergegas mengumpulkan para santrinya
dan berkata :

“Sepanjang keterangan yang disampaikan oleh ahli riwayat; pada
suatu ketika dipanggillah Nabi Muhammad Saw oleh pamannya, Abu
Thalib, dan diberitahu bahwasannya pemerintah jahiliyah di Makkah
telah mengambil keputusan menawarkan tiga hal untuk Nabi
Muhammad Saw: kedudukan yang tinggi, harta benda yang berlimpah
dan gadis yang cantik. Akan tetapi, Baginda Muhammad Saw menolak
ketiga-tiganya itu, dan berkata di hadapan pamannya, Abu Thalib:
‘Demi Allah, umpama mereka itu kuasa meletakkan matahari di
tangan kananku, dan bulan di tangan kiriku, dengan maksud agar aku
berhenti berjuang, aku tidak akan mau. Dan aku akan berjuang terus
sampai cahaya Islam merata di mana-mana, atau aku gugur lebur
menjadi korban’. Maka kamu sekalian anakku, hendaknya dapat
mencontoh Baginda Muhammad Saw dalam menghadapi segala
persoalan.”.

Sikap seperti itu terulang pada saat Jepang berkuasa. Kedatangan
Jepang disertai kebudayaan ‘Saikerei’ yaitu menghormati Kaisar Jepang

“Tenno Heika”. Dalam prespektif syar’iat melakukan ‘saikerei’ adalah

®Ishomudin Hadziq, op.cit., h. 5
*'Muhammad Asad Syihab, op.cit., h. 34
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‘haram’ dan dosa besar.’?

Membungkukkan badan semacam itu
menyerupai ‘ruku’ dalam sholat, yang hanya diperuntukkan menyembah
Allah SWT. Akibat penolakkanya itu, pada akhir April 1942, KH.
Hasyim Asy’ari ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara di Jombang.
Kemudian dipindah ke Mojokerto. Namun berkat pertolongan Allah, pada
6 Sya’ban 1361 H bertepatan dengan tanggal 18 Agustus 1942, KH.

Hasyim dibebaskan.

Pada bulan Oktober 1943, ketika NU dan Muhammadiyah
bersepakat membentuk organisasi gabungan menggantikan MIAI (Al
Majlisul Islamil A’la Indonesia) dan diberi nama MASYUMI (Majlis
Syuro Muslimin Indonesia) yang non politik, pimpinan tertingginya
dipercayakan kepada KH. Hasyim Asy’arif Dan pada tahun 1944 beliau
diangkat oleh pemerintah Jepang menjadi Ketua SHUMUBU (Kantor

Pusat Urusan Agama).?

Pada masa-masa akhir pemerintahan Jepang di Indonesia,
Masyumi berhasil membujuk Jepang untuk melatih pemuda-pemuda

Islam kﬁususnya para santri dengan latihan kemiliteran yang kemudian

2Hal ini sesuai dengan konsep dalam surat Lugman bahwa syirik merupakan dosa besar yang
harus dihindari sebab syirik dapat merendahkan terhadap Allah yang Maha Mulia melaksanakan
ritualitaes keagamaan tidak pada tampatnyanya. Lihat Nawawi al-Jawi, Marah Labit Tafsir Munir, h.
171

PDiambil dari internet http://www.tebuireng, diakses pada tanggal 10 Mei 2012, pukul 09.45
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diberi nama Hizbullah.?* Tanda anggota Hizbullah ditandatangani oleh

KH. Hasyim Asy’ari.

Pada tanggal 7 Ramadlan 1366 bertepatan dengan tanggal 25 Juli
1947, KH. Hasyim Asy’ari berpulang ke Rahmatullah. Atas jasa beliau,
pemerintah Indonesia menganugerahi gelar “Pahlawan Nasional”.?

2. Situasi Pendidikan Pada Masa KH. Hasyim Asy’ari

Sejak Islam masuk di Indonesia pada abad VII M dan berkembang
pesat'sejak abad VIII M dengan munculnya sejumlah kerajaan Islam.
Pendidikan Islam pun berkembang mengikuti irama dan dinamika
perkembangan Islam tersebut. Dimanapun ada komunitas kaum muslimin,
di sana ada aktifitas pendidikan Islam yang dilaksanakan sesuai dengan
situasi dan kondisi daerah tempat mereka berada. Sehingga Kodisi ini
menjadi suatu pola pengajaran yang paten hingga Pemerintah Hindia
Belanda masuk dan menjajah Indonesia pada akhir abad ke-16 dan
merubahnya. 26

Pertama kali yang mendapatkan perlakuakan tidak sejalan akan
perubahan yang dilakukan oleh Belanda terhadap karakter pendidikan
adalah pesantren. Pesantren mengalami ujian dan cobaan dari Allah,

dengan harus berhadapan dengan Belanda yang sangat membatasi ruang

*Muhammad Asad Syihab, op.cit., h. 35

*Ibid., h. 73

*Di ambil dari internet http://makalah-ibnu.blogspot.com/2009/12/sistem-pendidikan-islam-
pada-masa-orde, diakses pada tanggal 10 Mei, puku 10.15
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gerak pesantren dikarenakan kekuatiran Belanda akan hilangnya
kekuasaan mereka.”’

Sejak perjanjian Giyanti, pendidikan dan perkembangan pesantren
dibatasi oleh Belanda. Belanda bahkan menetapkan resolusi pada tahun
1825 yang membatasi jumlah jamaah haji. Selain itu Belanda juga
membatasi kontak atau hubungan orang Islam Indonesia dengan negara-
negara Islam yang lain. Hal ini akhirnya membuat pertumbuhan dan
pekembangan Islam menjadi tersendat.”®

Awal abad dua puluh atas usul Snouck Hurgronje Belanda
membuka sekolah-sekolah bersistem pendidikan barat guna menyaingi
pesantren. Tujuannya adalah untuk memperluas pengaruh pemerintahan
Belanda dengan asumsi masa depan penjajahan Belanda bergantung pada
penyatuan wilayah tersebut dengan kebudayaan Belanda. Sekolah-sekolah
ini hanya diperuntukkan bagi kalangan Ningrat dan Priyayi saja dengan
tujuan Westernisasi kalangan Ningrat dan Priyayi secara umum. Kelak
sebagai akibat dari sekolah model Belanda ini adalah munculnya
golongan Nasionalis-Sekuler yang kebanyakan bersal dari kalangan
Priyayi. Sikap pemerintah Hindia Belanda menghadapi pendidikan agama
disekolah-sekolah umum dinyatakan didalam pasal 179 (2) L.S (Indische

Staatsregeling) dalam beberapa ordonasi yang secara singkat menjelaskan

# Abdurrahman Mas’ud, op.cit., h. 239
®Ibid.
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“pengajaran umum adalah netral artinya bahwa pengajaran itu
diberikan dengan menghormati keyakinan agama masing-masing.
Pelajara agama hanya boleh berada di luar sekolah”

Telah beberapa kali di dalam Volksraad diusulkan agar pelajaran
agama Islam dimasukkan sebagai mata pélajaran di perguruan umum,
tetapi usulan tersebut selalu gagal dan gagal. Sampai akhir pemerintahan
Belénda pengajaran agama Islam tidak pernah dimasukkan menjadi salah
salah mata pelajaran di sekolah-sekolah umum.”

Melihat kondisi seperti itu banyak para kyai berijtihad selain
mengajarkan pendidikan agama juga mulai mengajarkan ilmu-ilmu umum
seperti matematika, ilmu bumi, bahasa Indonesia, bahkan bahasa Belanda,
yang dipelopori oleh pesantren Tebuireng pada tahun 1920.%° Selain itu
para kyai juga mulai membuka pesantren-pesantren khusus bagi kaum
wanita.>! Hasilnya sungguh memuaskan, pondok pesantren semakin
diminati. Dalam tahun 1910-1920 jumlah pesantren dan santri-santrinya
melonjak berlipat ganda dari ratusan menjadi ribuan.*

Pada masa awal-awal kemerdekaan kalangan santri turut berjuang

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. KH. Hasyim Asyari waktu itu

mengeluarkan fatwa yaitu wajib hukumnya mempertahankan

®Muljanto Sumardi, Sejarah Singkat Pendidikan Islam di Indonesia 1945 sampai 1975
(Jakarta : Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, 1977), h. 5

%% Abdurrahman Mas’ud, op.cit., h. 239

*bid.

ZIbid., h. 241
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kemerdekaan. Fatwa tersebut disambut positif oleh umat Islam Surabaya
yang dikomandoi oleh Bung Tomo dan terkenal dengan Resolusi J ihad »

Melihat paparan sejarah singkat kondisi pendidikan Islam, maka
penulis dapat menarik benang merah bahwa orientasi pengarangan kitab
tersebut oleh KH. Hasyim Asy’ari diakibatkan pendidikan yang sudah
mengikuti pola paten mewarisi pendidikan pada masa berdirinya kerajaan
Islam dirubah oleh pemerintah dengan mensekulerkan pendidikan tanpa
menginternalisasikan dengan agama, bahkan lebih ekstrim lagi
pendidikan agama tidak diperkenankan diajarkan di sekolah-sekolah
umum yang secara politik sangat strategis dalam mencetak warga-warga
pribumi untuk mengkibarkan bendera kemerdekaan.

3. Guru-guru KH. Hasyim Asy’ari

KH. Hasyim Asy’ari sering menemui ulama-ulama besar untuk
belajar dan mengambil berkah dari mereka sehingga ia menjadi sorang
yang fa’ahhul dalam ilmu agama. Adapun Guru-guru KH. Hasyim
Asy’ari selama di Mekkah dan di nusantara,* yaitu Syeikh Syuaib ibn
Abdurrahman, Syekh Mahfudzh at-Turmusi, Syekh Khatib al-
Minagkabawi, Syekh Ahmad Amin al-Athar, Syekh Ibrahim Arab,
Syekh Said al-Yamani, Syekh Rahmatullah, Syekh Bafaddhal, Syekh

Nawawi al-Bantani, Kyai Asy’ari (orang tuanya sendiri), Kyai Khalil

330
Ibid., h. 265
7amakhasari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi tentang pandangan hidup Kyai, (Jakarta :
LP3ES,1983), h. 24
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Bangkalan 1925 (guru tatabahasa, sastra arab, figih dan tasawuf selama 3
th)*> Kyai Ya’kub (guru figih), Syekh Ahméd Khatib sambas

Dan diantar guru-gurunya yang berasal dari keturunan Nabi saw
yaitu Sayyid Abbas al-Maliki, Sayyid Sulthan Hasyim al-Daghistani,
Sayyid Abdullah al-Zawawi, Sayyid Ahmad bin Hasan al-Atthas, Sayyid
Alwi al-Segaf, Sayyid Abu Bakar Syatha al-Dimyathi, dan Sayyid
Husain al-Habsyi, Sayyid Alwi bin Ahmad al-Segaf, Sayyid Husain al-
Habsyi.

Setelah ilmunya dinilai mumpuni, KH. Hasyim Asy’ari dipercaya
untuk mengajar di Masjidil Haram bersama tujuh ulama Indonesia
lainnya, seperti Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Anmad Khatib al-
Minakabawi dll.

Adapun ulama-ulama yang pérnah belajar dengan K.H.Hasyim
Asy’ari sewaktu di tanah haram yaitu; Syekh Sa’dullah al-Maimani (mufti
di Bombay, India), Syekh Umar Hamdan (ahli hadis di Mekkah), Al-
Syihab Ahmad ibn Abdullah (Syiria), KH. Abdul Wahhab Hasbullah
(Tambakberas, Jombang), K.H.R. Asnawi (Kudus), KH. Dahlan (Kudus),
KH. Bisri Syansuri (Denanyar, Jombang), dan KH. Shaleh (Tayu).

4. Karya-Karya KH. Hasyim Asy’ari
Disamping aktif mengajar, berdakwah, dan berjuang, KH Hasyim

Asy’ari juga penulis yang produktif. Beliau meluangkan waktu untuk menulis

% Abdurrahman Mas’ud, op.cit., h. 230
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pada pagi hari, antara pukul sepuluh sampai menjelang dzuhur. Waktu ini
merupakan waktu longgar yang biasa digunakan untuk membaca kitab,
menulis, juga menerima tamu.*®

Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari banyak yang merupakan jawaban
atas berbagai problematika masyarakat. Misalnya, ketika umat Islam banyak
yang belum faham persoalan tauhid atau aqidah, KH. Hasyim Asy’ari lalu
menyusun kitab tentang aqidah, diantaranya Al-Qalaid fi Bayani ma Yajib
min al-Aqaid, Ar-Risalah al-Tauhidiyah, Risalah Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah,
Al-Risalah fi al-Tasawwuf, dan lain sebagainya.”’

KH. Hasyim Asy’ari juga sering menjadi kolumnis di majalah-
majalah, seperti Majalah Nahdhatul Ulama’, Panji Masyarakat, dan Swara
Nahdhotoel Oelama’. Biasanya tulisan KH. Hasyim Asy’ari berisi jawaban-
jawaban atas masalah-masalah fighiyyah yang ditanyakan banyak orang,
seperti hukum memakai dasi, hukum mengajari tulisan kepada kaum wanita,
hukum rokok, dll. Selain membahas tentang masail fighiyah, KH. Hasyim
Asy’ari juga mengeluarkan fatwa dan nasehat kepada kaum muslimin, seperti
al-Mawaidz, doa-doa untuk kalangan Nahdhiyyin.*®

Karya-karya KH. Hasyim Asy'ari yang dapat di telusuri hingga saat

ialah:

3Di ambil dari internet http://www.tebuireng, diakses pada tanggal 10 Mei 2012, pukul 09.45
¥’ Acmad Muhibbin Zuhri, op.cit., h. 90
*Ibid., h. 88
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1. Al-Tibyan fi al-Nahy ‘an Mugatha’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan
(merupakan risalah, buku kecil). Berisi tentang tata cara menjalin
silaturrahim, larangan memutuskan hubungan silaturrahmi dalam arti

membangun interaksi sosial.>

2. Mukaddimah al-Qanun al-Asasy Li Jam’iyyah Nahdhatul Ulama atau lebih
terkenal dengan Pembukaan undang-undang dasar (landasan pokok)
organisasi Nahdhatul Ulama’, Berisikan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan Nahdhatul Ulama’ dan dasar-dasar pembentukannya disertai
beberapa hadis dan fatwa-fatwa (pendapat legal) Kiai Hasyim tentang
berbagai persoalan.*’

3. Risalah fi Ta’kid al-Akhdz bi Madzhab al-A’immah al-Arba’ah. Risalah
untuk menitik beratkan tentang empat madzhab, KH.M Hasyim juga
menekankan betapa pentingnya berpegang kepada salah satu diantara
empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’l, dan Hanbali). Di dalamnya juga
terdapat uraian tentang metodologi penggalian hukum (istinbat al-ahkam),
metode ijtihad, serta respon atas pendapat Ibn Hazm tentang taqlid.*!

4. Mawaidz. Beberapa Nasihat. Berisi fatwa dan peringatan tentang
merajalelanya kekufuran, mengajak merujuk kembali kepada al-Quran dan

hadis, dan lain sebagainya. Apresiasi ini muncul karena tulisan KH.

*Acmad Muhibbin Zuhri, op.cit., h. 86
40y, »

Ibid
“Ibid., h. 87
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Hasyim Asy’ari tersebut secara substansial mengandung gagasan yang

sama sebagai jargon gerakan pembaharu Islam, disamping menurunkan

tensi ketegangan idiologi antara kutub pemikiran Islam Tradisionalis dan

Mordernis.**

5. Arba’in Haditsan Tata’allaq bi Mabadi’ Jam’lyah Nahdhatul Ulama’.
Risalah ini merupakan kodifikasi empat puluh hadits nabi yang menjadi
basis legitimasi dan dasar-dasar pembentukan Nahdhatul Ulama’. *

6. Al-Nur al-Mubin fi Mahabbah Sayyid al-Mursalin. Cahaya yang jelas
menerangkan cinta kepada pemimpin para rasul. Berisi dasar kewajiban
seorang muslim untuk beriman, mentaati, meneladani, dan mencintai nabi

Muhammad Saw dan menjelaskan mu’jizat shalawat, ziarah, wasilah, serta

syafaat..**

7. At-Tanbihat al-Wajibat liman Yashna’ al-Maulid bi al-Munkarat.
Peringatan-peringatan wajib bagi penyelenggara kegiatan maulid yang
dicampuri dengan kemungkaran.*’

8. Risalah Ahli Sunnah Wal Jama’ah fi Hadits al-Mauta wa Syarat as-Sa’ah

wa Bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah. Risalah Ahl Sunnah Wal

“ Ibid., h.88
“Ibid., h. 87
“ Ibid., h.88
** Ibid., h.89
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Jama’ah tentang hadist-hadist yang menjelaskan kematian, tanda-tanda hari
kiamat, serta menjelaskan sunnah dan bid’ah. Berisi sembilan pasal.46

9. Ziyadat Ta’liqat a’la Mandzumah as-Syekh ‘Abdullah bin Yasin al-
Fasuruani. Catatan seputar nadzam Syeikh Abdullah bin Yasin Pasuruan.
Berisi polemik antara KH. Hasyim Asy’ari dengan Abdullah bin Yasir.

10. Dhau’ul Misbah fi Bayan Ahkam al-Nikah. Cahayanya lampu yang
benderang menerangkan hukum-hukum nikah. Berisi tata cara nikah secara
syar’i; hukum-hukum, syarat, rukun, dan hak-hak dalam perkawinan.*’

11. Ad-Durrah al Muntasyiroh Fi Masail Tis’a ‘Asyarah. Mutiara yang
memancar dalam menerangkan sembilan belas masalah. Berisi kajian
tentang wali dan thariqah dalam bentuk tanya-jawab sebanyak sembilang
belas masalah.*®

12. Al-Risalah fi al-’ Aqaid. Berbahasa Jawa, berisi kajian tauhid.

13. Al-Risalah fi at-Tasawwuf. Menerangkan tentang tashawuf; penjelasan
tentang ma’rifat, syariat, tharigah, dan haqiqat. Ditulis dengan bahasa Jawa,
dicetak bersama kitab al-Risalah fi al-*Aqaid.”

14. Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim fima Yahtaju ilaih al-Muta’allim fi
Ahwal Ta’limih wama Yatawaqqaf ‘alaih al-Muallim. Membahas fi Maqgat

Ta’limih. Berisi tentang etika bagi para pelajar dan pendidik.*

“Ibid.
“Ibid., h. 89
“®Ibid., h. 90
“Ibid.
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Selain kitab-kitab tersebut di atas, terdapat beberapa naskah
manuskrip karya KH. Hasyim Asy'ari yang hingga kini belum diterbitkan.
Yaitu Hasyiyah ‘ala Fath ar-Rahman bi Syarh Risalah al-Wali Ruslan li
Syeikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Ar-Risalah at-Tawhidiyah, Al-
Qala’id fi Bayan ma Yajib min al-Aqa’id, Al-Risalah al-Jama’ah, Tamyiz
al-Haqq min al-Bathil, al-Jasus fi Ahkam al-Nuqus, Manasik Shughra.”*

5. Pendidikan Akhlak Menurut KH. Hasyim Asy’ari

Berikut ini penulis paparkan konsep pendidikan akhlak KH.
Hasyim Asy’ri secara umum dan singkat terkait dengan tujuan pendidikan
akhlak, tanggung jawab peserta didik, profesionalis pendidik, alat-alat,
evaluasi dan lingkungan pendidikan secara singkat.

1. Urgensitas pendidikan
KH. Hasyim Asy’ari menyebutkan bahwa tujuan utama ilmu
pengetahuan dan belajar adalah mengamalkan agar ilmu yang
dimiliki menghasilkan manfaat sebagai bekal untuk kehidupan

akhirat kelak dan merupakan ibadah untuk mencari ridha Allah.*?
il 3 aladl | g3 g1 Cpdll 5 4S50 | 5ial Crall ) ad jy  Mad ) J8
JA,J\J(,LJ\OA\)M;LQQQJA‘;L«;LA’J‘ &0 !
Jeall illadl 75 5 Jinll ) sall i il ymny J5

*Ibid., h. 91
*bid.
[bid., h. 25
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“Allah  akan mengangkat orang yang beriman dan
berpengetahuan beberapa derajat maksutnya ulama’ (abid,
alim, arif) yang senantiasa mengamalkan ilmunya.”

3UAYIA )5 seall 8238 5 43 yad (Jandl) 43Y 4y Jeall aladl e
_).ua.'; 44948 SRK) ,.J:.a.u JS.L: (R ,

“Orientasi belajar ilmu adalah mengamalkannya, sebab

mengamalkanya merupakan buahnya ilmu, menjadikan umur

semakin bermakna, bekal di hari akhir, oleh karena itu orang

yang mendapatkan ilmu dan mngamalkannya maka ia akan
beruntung dan bila tidak maka ia akan merugi.”

Gl 6 sale g alal | galas

“Tuntutlah ilmu serta ajarilah masarkat/kaum tentangnya.”
Demikian juga 3

4 Jaadl g Mol A} da g 4 2aly oL JE O
Sl e gl g JE G Ay HEN elal

“Orientasi belajar hendaknya diarahkan pada ridha Allah swt,

untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai Islam, dan
mendekatkan diri kepada-Nya. ”*

Pendidikan hendaknya mampu menghantarkan umat manusia
menuju kemaslahatan, mendapatkan petunjuk dalam berinteraksi

dengan yang lain supaya tidak tersesat.>

g;wdtﬁ;ﬁ\ggjgyjﬂ\?hmﬁ&d\ﬁ
5503 agie i 130 5 Ly | paial il 2y 13

KH. Hasyim Asy’ari, op.cit., h. 12-15
**Ibid., h. 25
*Ibid., h. 18



71

“Ulama’ (abid, alim, arif) di dunia seperti sinar bintang di

angkasa, bila ulama ada manusia akan mendapatkan petunjuk,

bila tidak ada maka manusai akan tersesat.”

. Tanggung jawab Peserta didik

Menurut KH. Hasyim Asy’ari tanggung jawab peserta

didik dihadapan belajar dan pendidikan sebagai berikut;

a. Peserta didik dalam belajar
Membersihkan hati dari berbagai gangguan keimanan dan
keduniaan, membersihkan niat, tidak menunda-nunda
kesempatan belajar, bersabar dan qanaah, pandai mengatur
waktu, menyederhanakan makan dan minum, berhati-hati
(wara’), menghindari kemalasan, menyedikitkan waktu tidur
selagi tidak merusak kesehatan, meninggalkan hal-hal yang
kurang berfaedah.

b. Peserta didik dan Pendidik guru
Hendaknya sebelum belajar peserta didik berfikir dan istikhara
siapa yang pantas diambil ilmunya, berusaha sedemikian
mungkin mencari guru yang kompeten dalam ilmunya, dan
berpengaruh , hendaknya selalu memperhatikan dan
mendengarkan guru, memilih guru yang wara’, mengikuti jejak
guru, memuliakan dan memperhatikan hak guru, bersabar

terdapat kekerasan guru, berkunjung pada guru pada tempatnya

dan minta izin lebih dulu, duduk dengan rapi bila berhadapan
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dengan guru, berbicara dengan sopan dan lembut dengan guru,
dengarkan segala fatwa guru dan jangan menyela
pembicaraannya, gunakan anggota kanan bila menyerahkan
sesuatu pada guru.

c. Peserta didik dan pelajaran
Memperhatikan ilmu yang bersifat fardhu ‘ain, berhati-hati
dalam menanggapi ikhtilaf para ulama, mendiskusikan dan
menyetorkan hasil belajar pada orang yang dipercaya,
senantiasa menganalisa dan menyimak ilmu, bila terdapat hal-
hal yang belum dipahami hendaknya ditanyakan, pancangkan
cita-cita yang tinggi, kemanapun pergi dan dimanapun berada
jangan lupa membawa catatan, pelajari pelajaran yang telah
dipelajari dengan continue (istiqgamah), tanamkan rasa antusias
dalam belajar.

3. Profesionalitas pendidik

Menurut KH. Hasyim Asy’ari kreteria profesionalitas

pendidik/guru sebagai berikut;

a. Pendidik terhadap dirinya
Senantiasa mendekatkan diri pada Allah, Takut pada Allah,
tawadhu’, zuhud dan khusu’, bersikap tenang dan senantiasa
berhati-hati, mengadukan segala persoalan pada Allah, Tidak

menggunakan ilmunya untuk meraih dunia, tidak selalu
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memanjakan anak, menghindari tempat-tempat yang kotor dan
maksiat, mengamalkan sunnah nabi, mengistigamahkan
membaca al- Qur’an, bersikap ramah, ceria dan suka menabur
salam, menumbuhkan semangat untuk menambah ilmu,
membiasakan diri menulis, mengarang dan meringkas.

. Pendidik dalam mengajar

Jangan mengajarkan hal-hal yang syubhat, mensucikan diri,
berpakaian sopan dan memakai wewangian, berniat beribadah
ketika mengajar, dan memulainya dengan do’a, biasakan
membaca untuk menambah ilmu, menjauhkan diri dari
bersenda gurau dan banyak tertawa, jangan sekali-kali
mengajar dalam keadaan lapar, mengantuk atau marah,
usahakan tampilan ramah, lemah lembut, dan tidak sombong,
mendahulukan materi-materi yang penting dan sesuai dengan
profesional yang dimiliki, menasihati dan menegur dengan
baik jika anak didik bandel, bersikap terbuka terhadap berbagai
persoalan yang ditemukan, memberikan kesempatan pada anak
didik yang datangnya terlambat dan ulangilah penjelasannya
agar tahu apa yang dimaksudkan, beri anak kesempatan

bertanya terhadap hal-hal yang belum dipahaminya.
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c. Pendidik bersama Peserta didik
Berniat mendidik dan menyebarkan ilmu, menghindari ketidak
ikhlasan, mempergunakan metode yang mudah dipahami anak,
memperhatikan kemampuan anak didik, tidak memunculkan
salah satu peserta didik dan menafikan yang lain, bersikap
terbuka, lapang dada, arif dan tawadhu’, membantu
memecahkan masalah-masalah anak didik, bila ada anak yang
berhalangan hendaknya mencari ihwalnya..

d. Pendidik dan Buku, Alat Pelajaran dan Hal-hal Lain Yang
Berkaitan Dengannya di antaranya adalah:
Menganjurkan untuk mengusahakan agar memiliki buku,
merelakan dan mengijinkan bila ada kawan meminjam buku
pelajaran, sebaliknya bagi peminjam menjaga barang
pinjamannya, memeriksa dahulu bila membeli dan
meminjamnya, bila menyalin buku syari’ah hendaknya bersuci
dan mengawalnya dengan basmalah, sedangkan bila ilmu
retorika atau semacamnya, maka mulailah dengan hamdalah

dan shalawat nabi.
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4. Alat-alat Pendidikan

a. Metode Pendidikan

Metode pembelajaran KH.Hasyim Asy’ari menggunakan
metode hafalan dengan mentashih terlebih dahulu
dihadapan pendidik atau temannya yang diyakini

kepintarannya,*®

adbaia J8 oy hle maaay o) L JE o)
oo 5 el o U s lagass
Unsa I 2my dadodsny gy 438 (faa oyt

3
. - . w &
Gl gl S5 adida day 07K o5 LeSaa
“Peserta didik senantiasa mentaskhih pelajaran yang
dibacanya dihadapan pendidik atau teman yang dipercaya,

sebelum dihafalakan dengan baik dan secara istigomah
diulang-ulanginya.”

selain itu juga ia juga banyak meggunakan metode
diskusi,”’

s e Akl SNy o) by L JB Gl

“Peserta didik hendaknya mendiskusikan problematika
yang update (wagqi’iyah) bersama teman-tamannya untuk
menarik devinisi, mendasarkannya dan mencari faidahnya

(makna tersembunyi)
Pembiasaan. ”?

K H. Hasyim Asy’ari, op.cit., h. 46

bid., h. 49
Bbid.
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Aoy gl Galae a3 JE O I
e gan O gaay ( plall o
B 833 gl Dadys e loleu
A paas g S iy A3l 23555 ol S
Paza Jl (ea )l

“Ketika datang di majlis belajar, peserta didik
membiasakan menebarkan salam dengan suara yang
bisa didengar para khadirin terkhusus pada
pendidiknya dengan hormat, dan ketika akan membuka
pelajaran  hendaknya ~ membiasakan ~ membaca
basmalah.”

Tahdzib wa targhib (menasihati dan menegur) dengan

baik terhadap anak didik yang bandel.®’

diny 8 (535 e a) Gt s B O

Menasihati dan menegur peserta didik yang bandal

Selain metode di atas ia juga menawarkan ceramah®

oo Al ol A Sl olLJE o D
a5 JaY)

o LSa _SY godll waw 131 ,J6 of I
ASa Say gl 326 ) Aliue

sl ol @lld Jainy o g § i adiy )
Az o} 4lS 45 7 8 Al idastia 4l piune
13

2

*Ibid., h. 79
Ibid., h. 76
*!Ibid.
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“Peserta didik senantiasa menyimak pelajaran dari guru
dengan seksama dan serius, mendengarkan penjelasan
guru ketika mengupas suatu masalah dan mendengarkan
guru ketika mendendangkan syai’ir (lagu) atau ketika
bercerita dengan asyik dan rileks meski ia sudah hafal
tetapi dengan penuh perhatian.”

, TanyaJ awab,

J e Jisw (e (eada¥ O).JE Of
L:JL)\ K
“Senanatiasa menanyakan pelajaran yang sulit, meminta

untuk difahamkan atas pelajaran yang tidak bisa
difahaminya dengan bahasa yang lembut dan sopan.”

pengunaan metode oleh KH.Hasyim Asy’ari disesuaikan

dengan materi dan kondisi psikologi anak didik.*

LosY .06 o . cnl 8 Rgad S Y
Aoally Lalsall aene paall S ¢
PV )\,1_9.1—::3 L)"JJ'S‘ d.-.‘-L‘.é\J K

Ay (ool ny Use | pualli s s
Jusaill 8 35 & (g pumal) dnbias

4 V) Bl Lo o ) lie b Y
4ale 4033y D8 &l auin g4

A3 Aaliadd Y dic 5 25

“Pendidik sebaiknya menghindari pelajaran bersifat

syubhat, terlebih pelajaran tersbut diikuti peserta didik
yang pintar dan tidak, dalam mengajar tidak terlalu lama

2Ibid., h. 50
SIbid., h. 73
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dan tidak terlalu sebentar, perhatikan masing-masing
kemampuan peserta didik dalam mengajarkan pelajaran
yang tepat.”

. Materi

Menurutnya materi yang ditawarkan adalah materi-materi
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah yang terangkum

dalam ilmu fardlu ai’n.

Jand ae aj® hay of L8 O
Alall A ale o gle Al Y

e JB o Jl.clial e J& o)
a5 Jga¥l ale  JE of ), 4l

Gome o Ly LASLy Lasiill ol
SUia

“Untuk kali pertama peserta didik harus mengkaji
pelajaran yang fardlu a’in, yaitu kajian tentang teologi
(zat dan sifat-sifat Allah), figih, (mengenal syarat dan
rukun, mengenal halal haram, yang dapat mengesahkan
suatu ibadah) dan tasawuf, (yang berorintasi pada
ketenangan hati).”

Menurutnya materi yang didahulukan adalah mengkaji

tentang tafsir al-quran, hadist, usuliddin, kitab-kitab figih

madhab, nahwu, shorof, dan materi yang' membahas tentang

tasawuf.

S cunall B g i 28, JE o )



u.\s.: u.u_)ﬂ\ - );_dl P

“Pelajaran agama yang dzkaﬂ untuk kah yang pertama aa’alah
tafsir alqur’an, al-hadist, usul f gh, figh, nahwu, shorof dan
tasawuf.”

5. Evaluasi Pendidikan
Menurtnya evaluasi dalam pembelajran terbagi kedalam tiga
item, yaitu

a. Terus menerus
Gzl Leapan b e Jae B JB O ()
64’\_&_'\_Q (‘AYE eﬁ‘jl_‘
Dl s aS Y S e ady o, JE gl S
G O JB A DR JadegY s 08 e
Js¥
L"_I\J,u:ﬁ;.oﬂ L"_sLlajsM.“ C-)'& 1l JE o ‘_;M 65
L Jasia g
Giay ) Jil gl 23 il 5 CYISEY) (g
3@&&#33\4\3\3}\ dalUaall @QLEM\
66°g’_1
“Bila peserta didik tidak mampu memahami semua
pelajaran maka dapat memahaminya yang penting

dahulu. Dan mengkaji satu kitab harusnya selesai
dengan mantab. setelah memahami pelajaran yang

% Ibid, h. 48
®Ibid., h. 53
®Ibid., h. 48



80

dihafal dan mampu mendevinisikan problematika-
problematikanya, peserta didik hendaknya pindah
untuk  mengkaji  pelajaran  yang lebih  luas
penjelasannya dengan tidak meninggalkan apa yang
telah difahaminya.”

b. Menyeluruh

(s ol gasl 8 g ating s, JE O ()
o 2l gall g e J 4l 7 )l s ddle

“Peserta didik harus menggunakan sebaik-baiknya waktu
senggang, sehat untuk belajar sebelum muncul halangan.”

c. Ikhlas

Adlall 5 il 8 ol 2l pe oy 0. 06 o
(Slad 4d ga o 33 o JE o)

;5‘5 Oﬂa‘ﬁ\é‘\.‘\ﬁ‘}d\ﬁbﬁ&ﬁ@.«;gﬁ
dpiall g ASall (e 4 £ glulla

2% o). JB o M AN e A & i

o poal ill g & ) ll g AnSll

“Pendidik Selalu mawas diri dan takut kepada Allah
kapanpun atas semua amanah yang didititipkan kepadanya,
senantiasa bersikap tenang, wara’, dan tawadlu.”

6. Lingkungan pendidikan
Menurutnya Lingkungan pendidikan berorientasi pada manusia

yang notabene makhluk sosial, sehingga dalam merealiasasikan

“'Ibid., h. 48
%bid., h. 55
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lingkungan yang ditawarkannya adalah sekolah dalam hal ini
adalah pondok pesantren, dan pergaulan dengan temannya.*
@ Al ddls LLaadl gl AL o JE A
o !
&l ‘%M%dﬁo}ﬂué@gu\
#‘&@é)@‘%‘bﬁ&b}‘@ﬂ‘&c
< ‘_.'53; o gl (_”5‘ llaal &-ﬂJuHJ,ﬁsﬁg Craa
4] M-
“Selalu mengikuti pelajaran yang diberikan pendidik, Bila
belajar mendiskusikan pelajaran hendaklah dengan orang

yang bisa dipercaya, Bergaullah dengan orang yang lebih
pintar.”

B. Biogarafi Az-Zarnuji
1. Riwayat Hidup Az-Zarnuji
Nama lengkapnya adalah Burhanudin al-Islam Az-Zarnuji. Dari
kalangan ulama’ belum adanya. Burhanudin™ al-Islam Az-Zamuji atau
disebut Imam Az-Zarnuji merupakan salah satu tokoh dalam literatur
sejarah Islam yang kompeten (ta’'ah hul) dalam bidang filsafat.”' Tidak

terdapat data yang terperinci mengenai tanggal kelahirannya, akan tetapi

“Ibid.

"Gelar keagamaan tersebut diberikan kepada para ulama-ulama pada masa itu termasuk Az-
Zarnuji karena kegigihannya menetapkan pondasi keagamaan dalam setiap segi kehidupan termasuk
dalam pendidikan.

"*Plesner, al-Mausua’h al-Islamiyah li al-Musytasyrikin, (tp, 1988), juz 19, h, 345
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menurut Von Groune dan Abel, Az-Zarnuji hidup diantara abad ke -XII
dan abad ke -XIII M.™

Mengenai riwayat pendidikanya dapat diketahui dari keterangan
para peneliti. Menurut Djudi, bahwa Az-Zarnuji menuntut ilmu di
Bukhara dan Samarkan. Yaitu dua kota yang menjadi pusat kegiatan
keilmuan.” Menurut Plasner memperkirakan Imam Az-Zarnuji hidup
pada tahun 620 H atau pada tahun 1223 M, ia merujuk pada data yang
dinyatakan Ahlwardt dalam catalog perpusatakaan di Berlin No 111,
Plesner juga mencoba menguji perkiraan Ahlwardt itu dengan
mengumpulkan  data-data  kehidupan sejumlah  tokoh  yang
diidentifikasikan sebagai guru atau paling tidak pernah berkomunikasi
dengan Az-Zarnuji, yaitu Imam Burhanudin Al Bin abi Bakar al-
Marginani, yang wafat pada tahun 593 H., Syamsuddin Abdul Wajdi
Muhammad bin Muhammad bin Abd as-Satar Al-Amidi, Imam Fakhr al
Islam al-Hasan bin Mansur al-Firginai, yang wafat pada tahun 600 H.,
Imam Fakhrudin al-Khasani, yang wafat pada tahun 587 H/ 1191 M.,
Imam Rukh addin Muhammad bin Abi Bakar yang terkenal Imam
Khawahir Zada, seorang mufti Bukhara yang ahli dalam ilmu figh, sastra

dab syair, diperkirakan hidup antara tahun 491-573 H.™ , Imam Rukh

2 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta : Rajagrafindo Persada,

2000), h. 103

”Ibid., h. 104

74 lb

id., h. 22
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sastrawan dan penyair, Hammad bin ibrahim, ia seorang ahli ilmu kalam,
sastrawan dan penyair (594 H/1196 M).

Seperti yang dijelaskan oleh Yaqut al-Hamawi, dalam Mu’ jamu al
Buldan bahwa Az-Zarnuji merupakan nama yang dinisbatkan dari sebuah
desa diwilayah kawasan negeri belakang sungai ma wara annahar .

Plesner juga memberi penjelasan bahwa Imam Az-Zarnvji
bukanlah seorang yang berketurunan arab karena ia hidup dan tinggal di
wilayah di luar Arab,’

2. Situasi Pendidikan Pada Zaman Az-Zarnuji
Ahli sejarah pendidikn Islam mencatat, setidaknya terdapat lima

tahapan untuk memotret pertumbuhan dan perkembangan pendididkan
Islam. Pertama, pendidikan pada masa nabi Muhamad Saw (571-632 H),
keedua diteruskan oleh didikan terbaiknya sepanjang masa yaitu
pendidikan pada masa Khalifah ar-Rasdiyah (632-661 M), ketiga
pendidikan pada masa daulah umayyah di Damaskus, keempat pendidikan
pada masa daulah Abasyah di bagdad (750-1250), dan terakhir pendidikan
pada masa jatuhnya kekuasaan khalifah Abasiyah (1250-sekarang).

Melihat klasifikasi masa pendidikan di atas, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa Az-Zarnuji hidup sekitar antara akhir abad ke-12 dan

awal abad ke-13 (591-640H). Dari kurun waktu tersebut Az-Zarnuji hidup

:: Imam Ghozali Said, Takqiq Ta'limul Muta'alli, (Surabaya : Diantama, tt), h. 13
Ibid., h. 15
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pada waktu masa ke-4 dari pertumbuhan dan perkembangn pendidikan
islam seperti di atas, pada masa ini, potret perkembangan dan
pertumbuhan pendidikan islam bisa dikatakan masa keemasan peradaaban
Islam.

Hasan Langgulng mengatakan bahwa zaman keemasan islam itu
dialamatkan pada masa daulah Abasyiah yang bermarkas besar di Bagdad,
berlangsung kurang lebih di lima abad (750-1258 M) dan daulah umayah
yang berbasis di Spanyol (711-1492 M).”’

Pada masa itu kebudayaan Islam berkembang pesat dengan
diindikatori munculnya berbgai macam lembaga pendidikan mualai dari
tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Diantaranya adalah
Madrasah Nidzamiyah yang didirak oleh Nizam al Mulk (457 H/1167).
Madrasah an-Nuriyah al-Kubra yang didirikan oleh Mahmud Zanki pada
tahun 563 M 1167 H. Di Damaskus dengan berbagai macam cabangnya di
ibukota syiria tersebut. Madrasah al-Muntasyiriyah yang didirikan oleh
khalifah al-Muntasir Billah di Bagdad pada tahun 631 H/1234 M. Sekolah
ini mungkin sekolah yang terlengkap dalam sejarah pendidikan pada masa
khalifah Muntasyir, konsepnya tampak jelas dengan sederet fasilitas
lengkap dan memadai, gedung yang refresentatif seperti gedung berlantai
dua, aula, perpustakaan denga koleksi buku kurang lebih 80.000 koleksi,

halaman dengan lapangan yang luas, masjkid dan balai pengobatan.

" Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta : Pustaka al-Husna, 1989), h. 13
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Keistimewaan Madrasah ini adalah mengajarkan ilmu figih dalam emapat
madhab.”®
Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut di atas sangat
menguntungkan bagi pembentukan Az-Zarnuji sebagai seorang ilmuan
untuk mendevinisikan konsep pendidikan79 yang mengejawantahkannya
kedalam kitab Ta’lim al-Muta’allim, hingga sampai sekarang masih
dijadikan kurikulum tetap lembaga pendidikan telebih bagi kaum sarungan
(pesantren tradisional
3. Guru-guru Az-Zarnuji
Burhanudin Az-Zarnuji merupakan tipe seseorang yang haus
akan ilmu pengetahuan, ia berpetualang ke berbagai pelosok kota dan
Negara serta berguru kepada banyak berbagai ulama’ figih, sastra, filsafat,
dan lain sebagainya. Tidak di ketahui secara pasti siapa guru-guru Az-
Zarnuji, akan tetapi dari hasil berbagai penelitian yang merujuk pada
kitab Ta’limul Muta’allim bahwa terdapat beberapa ulama yang disebut
pemikiran dan pendapatnya beberapa kali dalam kitab tersebut yang
diyakini oleh penulis ulama’ tersebut adalah merupakan guru atau paling
tidak tokoh yang dikagumi oleh Az-Zarnuji yaitu Imam Abu Hanifah,
yang hidup di Kuffah Baghdad, merupakan pendiri Madzhab Hanifiyah

yang diyakini menjadi madzhabnya, terkait dengan pemikiran dan

®Abudin Nata, op.cit, h. 107
“Ibid.
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dalam kitab Ta’limul Muta’allim, disebut sebelas kali., Imam al-
Marghiyani, seorang fagih dari Madzhab Hanafi, hidup di wilayah Negara
» ma wara annahar > dalam kitab Ta’limul Muta’allim pendapat dan
pemikirannya disebutkan sebanyak sepuluh kali, Muhamad Bin Hasan,
Seorang murid Abu Hanifash yang tinggal di kota Baghdad, terkait
pendapat dan pemikirannya dalam kitab Ta’limul Muta’allim disebut oleh
Az-Zarnuji Sebanyak delapan kali, Abu YusufSeorang Murid Abu
Hanifah yang juga tinggal di kota Baghdad, terkait dengan Pendapat dan
pemikirannya dalam kitab Ta’limul Muta’allim disebut oleh az-Zarnuji
Sebanyak lima kali, Hammad Bin Ibrahim, yang hidup ma wara annahar,
merupakan faqih Madzhab Hanifiyah yang diyakini menjadi madzhabnya,
terkait dengan pemikiran dan pendapatnya dalam kitab Ta’limul
Muta’allim, disebut sebelas kali., As-Sairazi, yang hidup di kuffah
Baghdad, merupakan pendiri Madzhab Hanifiyah yang diyakini menjadi
madzhabnya, terkait dengan pemikiran dan pendapatnya dalam kitab
Ta’limul Muta’allim, disebut sebelas kali., Hilal bin Yasar, yang hidup di
kuffah Baghdad, merupakan pendiri Madzhab Hanifiyah yang diyakini
menjadi madzhabnya, terkait dengan pemikiran dan pendapatnya dalam
kitab Ta’limul Muta’allim, disebut sebelas kali, Qowamuddin, yang hidup
di kuffah Baghdad, merupakan pendiri Madzhab Hanifiyah yang diyakini
menjadi madzhabnya, terkait dengan pemikiran dan pendapatnya dalam

kitab Ta’limul Muta’allim, disebut sebelas kali, al-Hamdani, yang hidup



87

hidup di kuffah Baghdad, merupakan pendiri Madzhab Hanifiyah yang

diyakini menjadi madzhabnya, terkait dengan pemikiran dan pendapatnya

dalam kitab Ta’limul Muta’allim, disebut sebelas kali., al-Khulwani, yang
hidup di kuffah Baghdad, merupakan pendiri Madzhab Hanifiyah yang
diyakini menjadi madzhabnya, terkait dengan pemikiran dan pendapatnya
dalam kitab Ta’limul Muta’allim, disebut sebelas kali, al-Syadrus Syahid,
yang hidup di kuffah Baghdad, merupakan pendiri Madzhab Hanifiyah
yang diyakini menjadi madzhabnya, terkait dengan pemikiran dan
pendapatnya  dalam kitab Ta’limul Muta’allim, disebut sebelas
kali.terkait pendapat dan pemikirannya dalam kitab Ta’limul Mutallim
oleh Az-Zarnuji di sebut sebanyak dua kali, serta beberapa pendapat yang
diambil dari Imam as-Syafi’i.®

Keseluruhan para ulama’ yang dikutib pendapatnya dalam kitab

Ta’limul Muta’allim tersebut dapat dikatagorikan menjadi dua kelompok.

1. pertama guru Az-Zarnuji secara langsung dalam artian langsung
bertemu dan berguru seperti Imam al-Marghiyani ( W 592 H ), al-
Syairazy, dan Hummad bin Ibrahim.

2. Kedua guru yang tidak langsung artinya Az-Zarnuji menganggap

guru kepada seorang ulama’ walaupun tidak pernah berjumpa akan

®Imam Ghozali Said, op.cit., h. 17
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tetapi membaca dan mempelajari hasil karyanya seperti Imam Abu
Hanifah, Imam as-Syafi’I dan lain sebagainya.®'
4. Karya Az-Zarnuji

Kitab Ta’lim al-Muta’allim merupakan satu-satunya karya az-
Zamuji yang sampai sekarang masih ada. Menurut Haji Khalifah dalam
bukunya Kasyf al-Zunun ‘an Asami’ al-Kitab al-Funun, dikatakan bahwa
di antara seribu limaratus judul literatur yang dimuat karya abad ke-17 itu
tercatat penjelasan bahwa kitab Ta’lim al-Muta’allim merupakan satu-
satunya karya Az-Zarnuji. Kitab ini telah diberi syarah oleh Ibrahim bin
Ismail (996 H).*? dan juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Turki
oleh Abdul Majid bin Nusuh bin Israil dengan judul Irsyad al-Ta’lim fi
Ta’lim al-Muta’allim.

Kepopuleran kitab Ta’lim al-Muta’allim, telah diakui oleh
ilmuwan Barat dan Timur. Muhammad bin Abdul Qadir Ahmad
menilainya sebagai karya monumental, yang mana orang alim seperti Az-
Zarnuji pada saat hidupnya disibukkan dalam dunia pendidikan, sehingga
dalam hidupnya sebagaimana Muhammad bin Abdul Qadir Ahmad hanya
menulis sebuah buku.

Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa kemungkinan karya lain

Az-Zarnuji ikut hangus terbakar karena penyerbuan biadab ( invation

81 1bid.
821bid., h. 20
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barbare) bangsa Mongol yang dipimpin oleh Jenghis Khan (1220-1225
M), yang menghancurkan dan menaklukkan Persia Timur, Khurasan dan
Transoxiana yang merupakan daerah terkaya, termakmur dan berbudaya
Persia (Iran) yang cukup maju, hancur lebur berantakan, tinggal puing-
puingnya.
S. Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Az-Zarnuji

Dalam skripasi ini penulis hanya mengungkapkan konsep
pendidikan akhlak Az-Zarnuji secara garis besar saja terkait dengan
tujuan pendidikan akhlak, tanggung jawab peserta didik, profesionalitas
pendidik, alat-alat, evaluasi dan lingkungan pendidikan akhlak, kajian-
kajiannya sebagai berikut;

1. Urgensitas Pendidikan

dlla) Al Gl gy o) Gy
UJ.:.I“\MJ Jaall dans ‘QS:JSJJ‘J.'B‘);Y‘JD.“J

e ‘;g_'\.“_g L_Qj)xd\.: JAM ol.;“ u.Ua b‘\)“(z@_m
Gall Ay Kl

S J};..gs o‘_}mj 4udaly U:’A'“.)‘,)C‘J

Niat itu harus ikhlas untuk mengharap ridla Allah;

2. Niat itu dimaksudkan untuk mensyukuri nikmat akal dan
kesehatan badan;

3. Boleh menunutut ilmu dengan niat dan upaya mendapat

kedudukan di masyarakat, dengan catatan kedudukan itu

~

B1bid.
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dimanfaatkan untuk amar ma'ruf dan nahy munkar, untuk
melakukan kebenaran, untuk menegakkan agama Allah;
dan bukan untuk keuntungan diri sendiri, juga bukan
karena keinginan hawa nafsu.%*

2. Tanggung jawab Peserta didik

3aY) g b LS sl Sl uall ol Hlel

"Ketahuilah, bahwa kesabaran dan ketabahan/ketekunan
adalah pokok dari segala urusan”®®
Dalam kaitan ini, Imam Az-Zarnuji mengutip ucapan Ali

Ibn Abi Thalib yang mengatakan:

Ol
.)ua.n‘ JLCQJ‘J—:\.’.‘JJ J\_da.ua‘_g P8 ;‘.S.)
Ol Jsha s

"Ketahuilah kamu tidak akan memperoleh ilmu kecuali
dengan enam perkara; sebagaimana saya sampaikan
kumpulannya dengan jelas, yaitu: cerdas, semangat,
bersabar, memiliki bekal, petunjuk bimbingan guru dan
waktu yang lama" 5

$Ibid., h. 34
®Ibid., h. 40
*Ibid., h. 41
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Anjuran untuk bersikap berani
Keberanian berarti juga kesabaran dalam menghadapi

kesulitan dan penderitaan. la mengatakan:

el jua deladl

"Keberanian adalah kesabaran menghadapi kesulitan dan
penderitaan”,

Anjuran untuk tidak mengikuti hawa nafsu

Az-Zarnuji banyak sekali menekankan tentang pentingnya

menghindari hawa nafsu. Ia mengatakan:®’

dudi by i bee juay o)) Al

"Hendaknya seorang siswa bersifat sabar dalam menuruti
hawa nafsunya”.
Profesionalitas Pendidik

OuYl 5 & )Wl ale W) Uy o) (aid BV LSS Ll

o3 (P sualada )8 JB o
"Dan adapun cara memilih guru, carilah yang alim, yang bersifat

wara, dan yang lebih tua, luhur santun dan penyabar dalam
segala urusan. "

Alat-alat Pendidikan
a. Metode

1) Metode diskusi

Ibid.
®bid., h. 37.
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¥bid., h. 67
*Ibid., h. 38
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S e Al Ul Ay

u‘ kSa"'"S'J «'i;_)\.la.dlj .BJLLMHJ
OS2

u_\.xaz.“ S

“Para pelajar harus melakukan muzakarah (diskusi
untuk saling mengingatkan), dan munadzarah
(berdialog). Hendaknya ia dilakukan dengan

sungguh—sungguh, tertib, tidak gaduh dan tidak
emosional”.®

Laraaly Hsa¥l (Aot e aladl Gl
Gl 5 ol 483 ) gLl oS8

"Mencari ilmu adalah perbuatan yang luhur, dan
perkara yang sulit, maka bermusyawarahlah
dengan mereka yang lebih tahu dan itu merupakan

suatu keharusan"*®
Metode hafalan

08 eainall Buull 38 6 o S
O e Bl YU dlasin (Sasla
“Pelajaran yang baik untuk peserta didik pemula

adalah sepnjang yang bisa ia hafal dengan
mengulang dua kali. 91

peserta didik untuk mengulang-ulang pelajaran.



93

flaall @iy gy
“Hendaknya peserta didik menentukan target yang
pas untuk hafalannya sendiri karena hati belum

merasa ﬁuas Jika hafalannya belum memenuhi
target. »9

3) Metode menulis
Dalam memperkuat daya ingat, Az-Zarnuji menganjurkan
peserta didik untuk menulis pelajaran yang telah

difahaminya.

E}M&stgmuéu‘dﬁd\‘;“
Apalall 24 gdll (e pany Lo i3Sy a
B oSS g 5 i e S

“Peserta didik selalu membawa pensil untuk mencatat
segala ilmu pengetahuan yang didengarkan”.

4) Metode studi tour
485 Jeai o plall Gkl J& o)
bl i (A aaill
platll jin (o ga ) 3 JUB LS

G Qdll e lyde oS JE of
plall allal o 5lay

Ibid., h. 74
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“Peserta didik senantiasa siap dalam menghadapai
kesusahan dan kegelisahan dalam mencari ilmu terlebih
metode studi tour yang dipakai dalam mendapatkannya,
seperti perkataan nabi Musa dalam pengembaraan

mencari ilmu “>

5) Metode targhib wa tahdib (memrintah dan melarang)

Ia berkata:

Sula e Laali i alal anlea ()5S0 o)) s

"Orang yang berilmu hendaknya saling mengasihi dan
saling menasihati tanpa iri-dengki/hasad". l

b. Materi

ale 5 LDl aadl e lale olall, JG o I
sl Cadall

“Ilmu ada dua macam ilmu agama (figih) dan ilmu
non agama (kedokteran, dll)”.

o Sl AV Hagd bl ble alad Wl
2 Cla¥l S ddad eagd LYl
oy e A s Ll g g
& Ciyry Loyt agadll (g alad 13 Y1 agl
S35 gasd 3Nall il ) 4 AL
“Mempelajari ilmu kedokteran karena ada motif tertentu

(kesembuhan) diperbolehkan seperti halnya Nabi saw yang
pernah berobat. Oya dalam mempelajari ilmu nujum bila

% Ibid., h. 77
* Ibid., h. 80
*Ibid., h. 31
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diorientasikan pada penentuan arah qiblat dan mengetahui

waktu solat maka diperbolehkan”.*®

5. Evaluasi Pendidikan

a. Terus menerus

dogd Al 06 e S (o O (Al

"Seyogyanya seorang eeserta didik belajar dari pelajaran
yang mudah dahulu”®

o 13 43@ g raen (A (5 priew O ey
Al alr dadug ple (4

“Anjuran untuk memanfaatkan waktu yang ada, bila
terjadi kejenuhan dalam mempelajari ilmu tertentu, maka
berpindahlah keilmu yang lain”.%®

. Menyeluruh

Dalam evaluasi Az-Zarnuji mengatakan:

ks e . Ragll s Adal sl 5 2all (he A
Ay dle 8 e, an g 2a g Ll

"Dan siswa harus bersungguh-sungguh dalam belajar,
harus tekun .... Barang siapa bersungguh-sungguh dalam
mencari sesuatu tentu akan mendapatkannya. Siapa saja
yang mau mengetuk pintu dan maju terus, tentu bisa

masuk”® 1 2iue (’J’J‘ “—"“'L’ UJS:' U‘ L;"-"‘:‘J
pladl (& Y 5 =3 Al Y g Y o) cral g

*Ibid.

bid.

%Ibid., h. 79
®Ibad., h. 51-52
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I A i alall allla 0 68 () (A
‘“} (iLAS.“J (L‘:SM 4l (L.aa.lw @a L"_lgj
RN

iy s ol i) 5e¥ Y o ki
J.uﬂ‘ A 3 glaay Sl )@'E.'U RPN
Lewde

“Dianjurkan  peserta didik senantiasa memanfaatkan
kesempatan untuk dipakai belajar sehingga mencapai
keberhasilan dan kesuksesan dan Hendaklah pelajaran jangan
berharap selain kepada Allah, jangan pula merasa takut
kecuali kepadanya, hal tersebut dapat diukur seberapa ia
berani menyimpang dari batas agama atau sama sekali tidak
berani”.'®

c. Ikhlas

O Y s Y o) el Gy LB O
m4ia Y1 ClALY ¢ 4

keutamaan tawadlu, sebagai berikut

49— el Jlad (je anal gill
5 5y el I il

"Tawadlu adalah salah satu tanda sifat orang yang
bertakwa. Dengan bersifat tawadlu, orang yang
bertakwa akan semakin tinggi martabatnya. w02

senantiasa selalu bersyukur kepada Allah. Ia berkata:

phid., h.73
1%pid.
1221bid., h. 35.
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e R Gt o) olall Gl iy
"Para pelajar harus selalu bersyukur kepada Allah, baik

dengan menggunakan lisan, hati, tindakan nyata, maupun
dengan harta" '

Y5 alall s 8 JS 5l (e alell alldal oY
Sl 448 Jady ¥ 5 GO Y ol
"Para pelajar harus tawakkal kepada Allah saat mencari

ilmu dan tidak perlu cemas soal rezeki. Dan jangan terlalu
sibuk memikirkan masalah rezeki”.'*

6. Lingkungan Pendidikan

sadll el sl Uy, JB of
dhzally (SsSll e iy agdiall
u\:\.‘m‘g M\JJM‘}

“ Teman pergaulan mereka yang tekun belajar, bersifat
wara', berwatak istigamah, dan mereka yang

faham/pandai. Sebaliknya ia tidak berteman dengan orang

yang malas, banyak bicara, suka merusak dan suka
memfitnah”.'%

1%1bid., h. 70
%1bid., h. 75
%1bid, h. 41



